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Abstrac
The purpose of writing is to determine the development of Indonesia's foreign debt from 2019 to
2023. The method applied in this research is a descriptive method with a qualitative descriptive
research type, which utilizes a literature study approach. The data source used in this research
is secondary data. Discussion Results: the development of Indonesia's foreign debt shows a
fluctuating trend, with special attention in 2020 Indonesia's foreign debt increased, this was
triggered by spending for handling the Covid-19 pandemic. Nevertheless, Indonesia's debt ratio
is still within safe limits and the structure of Indonesia's foreign debt is still considered healthy,
although several studies show that the relationship between the debt/GDP ratio is an early
indicator of a bad economy. Therefore, joint synergy is needed in efforts to strengthen
coordination between Bank Indonesia and the government sustainably to minimize risks that
could affect economic stability.
Keywords: Foreign Debt

Abstrak
Tujuan penulisan untuk mengetahui perkembangan utang luar negeri Indonesia tahun 2019
sampai 2023 berjalan. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang memanfaatkan pendekatan studi literatur.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Hasil Pembahasan:
perkembangan utang luar negeri Indonesia menunjukkan tren yang fluktuasi, dengan perhatian
khusus pada tahun 2020 utang luar negeri Indonesia meningkat hal ini dipicu oleh pengeluaran
untuk penanganan pandemi Covid-19. Walaupun demikian, rasio utang Indonesia masih berada
dalam batas aman dan struktur kondisi utang luar negeri Indonesia masih terbilang tetap sehat,
meskipun beberapa penelitian menunjukkan hubungan antara rasio utang/PDB menjadi indikator
awal buruknya perekonomian. Oleh karena itu, diperlukan sinergitas bersama dalam upaya
penguatan koordinasi antara Bank Indonesia dan pemerintah yang berkelanjutan untuk
meminimalisasi risiko yang dapat memengaruhi stabilitas perekonomian.
Kata kunci: Utang Luar Negeri
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LATAR BELAKANG

Proses pembangunan ekonomi membutuhkan modal pembiayaan yang signifikan,
yang pada umumnya bersumber dari pendapatan domestik seperti pendapatan pajak dan
non pajak. Namun, seringkali negara dihadapkan pada situasi di mana pendapatan yang
diperoleh tidak mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan belanja pemerintah dalam
menggerakan pembangunan. Kondisi ini menghasilkan kesenjangan antara pendapatan
dan pengeluaran negara, atau yang biasa disebut sebagai defisit (Yumanda & Juliannisa,
2023). Utang luar negeri sebagai sarana pendanaan yang digunakan untuk menutupi
defisit memiliki beberapa keunggulan bila dibandingkan dengan alternatif pembiayaan
lainnya.

Hal ini disebabkan oleh sifatnya yang dapat diperoleh secara cepat, terutama oleh
negara-negara berkembang, dan sifat praktisnya yang memungkinkan pemerintah
menggunakannya langsung untuk mewujudkan pembangunan ketika negara sedang
mengalami defisit anggaran. Namun, utang luar negeri juga membawa risiko tertentu,
terutama ketika akumulasi kewajiban pembayaran utang dan bunganya menjadi terlalu
besar dan melebihi kapasitas neraca pembayaran negara. Pada saat ini, negara akan
menghadapi kesulitan dalam membayar utang yang jatuh tempo dan mungkin perlu
mengambil utang baru untuk melunasi utang yang sudah ada (Cahyaningrum et al., 2022).

Jumlah Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia pada tahun 2019 mencapai 403,563
Juta USD, kemudian meningkat menjadi 416,935 Juta USD pada tahun 2020, dan
mencapai 413,972 juta USD pada tahun 2021. Pada tahun 2022, jumlahnya turun menjadi
397,131 juta USD, dan hingga bulan Agustus 2023 mencapai 395,147 juta USD.(K. K.
D. B. Indonesia, 2023) Sementara itu, rasio ULN Indonesia pada bulan Desember 2022
mencapai 30,08% dari Produk Domestik Bruto (PDB). Angka tersebut lebih rendah
dibandingkan dengan Desember 2021 yang rasio ULN-nya mencapai 34,39% dari PDB
(Kusnandar, 2023)-.

Pada dasarnya utang menurut Kemenkeu adalah hal yang baik apabila dikelola
dengan baik. Setiap rupiah utang yang dilakukan pemerintah dimanfaatkan untuk
membiayai kegiatan yang sifatnya produktif dan investasi dalam jangka panjang seperti
membangun infrastruktur, membiayai pendidikan dan kesehatan yang dalam jangka
panjang akan menghasilkan dampak berlipat untuk generasi mendatang (Kementerian
Keuangan Republik Indonesia, n.d.). Dalam tulisan ini akan dibahas lebih mendalam
terkait ULN Indonesia tahun 2019 sampai 2023 berjalan.

KAJIAN TEORITIS
1. Ruang Lingkup Utang Luar Negeri
a. Pengertian Utang Luar Negeri
Secara bahasa, utang adalah uang yang dipinjam dari orang lain dan
kewajiban membayar kembali apa yang sudah diterima (4rti Kata Utang -
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, n.d.). Pengertian Utang luar
negeri menurut beberapa sumber lain meliputi:

1) Menurut IMF's External Debt Statistics: Guide for Compilers and Users,
konsep dan terminologi utang luar negeri didefinisikan sebagai utang
penduduk (Resident) yang berdomisili di suatu wilayah teritori ekonomi
kepada bukan penduduk (Non-Resident) (Fund, n.d.).

2) Menurut Bank Indonesia Utang luar negeri Indonesia adalah posisi
kewajiban aktual penduduk Indonesia kepada bukan penduduk pada suatu
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waktu, tidak termasuk kontinjen, yang membutuhkan pembayaran kembali
bunga dan/atau pokok pada waktu yang akan datang (B. Indonesia, n.d.).

3) Dalam PP No 10 Tahun 2011 tentang Tata Cara Pengadaan Pinjaman Luar
Negeri dan Penerimaan Hibah dijelaskan bahwa pinjaman luar negeri
(utang) adalah setiap pembiayaan melalui utang yang diperoleh dari luar
negeri yang diikat oleh suatu perjanjian pinjaman dan tidak berbentuk surat
berharga negara, yang harus dibayar kembali dengan persyaratan tertentu
(Muchtar et al., 2012).

4) Menurut Badan Pemeriksa Keuangan Utang luar negeri atau dikenal dengan
pinjaman luar negeri adalah setiap penerimaan negara baik dalam bentuk
devisa dan/atau devisa yang dirupiahkan, rupiah, maupun dalam bentuk
barang dan/atau jasa yang diperoleh dari pemberi pinjaman luar negeri yang
harus dibayar kembali dengan persyaratan tertentu (Hakiki, 2021).

Jadi dapat disimpulkan bahwa, utang luar negeri merupakan bantuan luar negeri
(loan) yang diberikan oleh pemerintah negara-negara maju atau badan-badan
Internasional yang khusus dibentuk untuk memberikan pinjaman semacam itu dengan
kewajiban untuk membayar kembali dan membayar bunga pinjaman tersebut (Afriyenis,
2016).
b. Regulasi Utang Luar Negeri atau Pinjaman Luar Negeri
Peraturan mengenai pinjaman luar negeri pemerintah diatur dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2011 tentang Tata
Cara Pengadaan Pinjaman Luar Negeri dan Penerimaan Hibah.Menteri Hukum
Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Nomor 10
Tahun 2011 Tentang Tata Cara Pengadaan Pinjaman Luar Negeri Dan
Penerimaan Hibah,” Negara Republik Indonesia (2011). Selain itu, Peraturan
mengenai perencanaan pinjaman luar negeri secara lebih detail diatur Peraturan
Menteri PPN No.5 Tahun 2011 tentang Perencanaan, Pengajuan Usulan,
Penilaian, Pemantauan, dan Evaluasi Kegiatan yang Dibiayai dari Pinjaman
Luar Negeri dan Hibah. Sesuai dengan ketentuan tersebut, pinjaman luar negeri
didefinisikan sebagai setiap penerimaan melalui utang yang diperoleh
Pemerintah dari Pemberi Pinjaman Luar Negeri yang diikat oleh suatu perjanjian
pinjaman dan tidak berbentuk surat berharga negara, dan harus dibayar kembali
dengan persyaratan tertentu. Pinjaman luar negeri yang dilakukan harus
memiliki prinsip yang transparan, akuntabel, efisien dan efektif, kehati-hatian,
tidak disertai ikatan politik, dan tidak memiliki muatan yang dapat mengganggu
stabilitas keamanan negara (Permen PPN/Kepala Bappenas No. 4 Tahun 2011,
2011).
c. Klarifikasi Utang Luar Negeri
1) Utang Luar Negeri Pemerintah
Utang luar negeri pemerintah adalah utang yang dimiliki oleh pemerintah
pusat yang terdiri dari utang multiteral, bilateral, komersial, fasilitas kredit
ekspor, leasing, dan Surat Berharga Negara (SBN) yang diberikan izin terbit
dalam dan luar negeri yang dimiliki oleh bukan penduduk. Menurut struktur
APBN utang pemerintah pusat terdiri atas dari pinjaman dan surat berharga
negara, pinjaman terdiri dari pinjaman luar negeri dan pinjaman dalam
negeri. Sedangkan surat berharga negara terdiri dari surat utang negara dan
surat berharga syariah negara.
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2) Utang Luar Negeri Swasta
Utang luar negeri yang dimiliki oleh penduduk yang berdasarkan oleh
adanya perjanjian pinjaman atau perjanjian lainnya, yang termasuk kas dan
simpanan serta kewajiban-kewajiban lainnya terhadap bukan penduduk.

3) Utang Bank Sentral
Utang bank sentral adalah tanggungan yang dimiliki oleh bank sentral atau
Bank Indonesia yang dipergunakan dalam rangka mendukung neraca
pembayaran (Bank Indonesia, 2020):

PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif, yang memanfaatkan pendekatan studi literatur (Anam,
2023). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, artikel, karya ilmiah, laporan-laporan
dan lain sejenis yang masih relevan dengan tujuan penelitian (Fadli, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam sejarah pembangunan ekonomi Indonesia, permasalahan utang luar negeri
telah menjadi salah satu isu krusial yang mengiringi proses pertumbuhan dan transformasi
ekonomi negara ini. Sejak beberapa dekade yang lalu, pertumbuhan ekonomi yang
diharapkan telah diiringi dengan pertumbuhan utang luar negeri yang tidak terelakkan.
Fenomena ini menjadi perhatian khusus mengingat kompleksitas dan implikasi yang
terkait dengan peningkatan beban utang, baik secara struktural maupun sosial-ekonomi.

Perkembangan utang luar negeri indonesia tahun 2019-2023 berjalan. Adapun
pergerakan Utang Luar Negeri Indonesia tersebut, dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik.1 (Juta USD)
Pergerakan Utang Luar Negeri Indonesia
Tahun 2019-Per 31 Agustus 2023
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Pada grafik.1 terlihat bahwa pergerakaan Utang Luar Negeri Indonesia baik dari
Pemeririntah, Bank Indonesia, maupun Swasta menunjukkan tren yang fluktuatif. Pada
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tahun 2020 terlihat bahwa Utang Luar Negeri menunjukkan angka tertinggi dibandingkan
dengan tahun sebelumnya dan sesudahnya. Kenaikan utang pada tahun tersebut dipicu
tingginya dana penanganan pandemi Covid-19, seperti pembelian obat-obatan, vaksin,
dan alat kesehatan dari luar negeri (Kusnandar, 2023). Di sisi lain, rasio utang Indonesia
juga salah satu yang paling rendah di antara kelompok negara G20 dan ASEAN, bahkan
sudah menurun dari 40,7 persen PDB pada 2021 menjadi 37,8 persen pada Juli 2023.
Sebagai perbandingan, rasio utang Malaysia saat ini di tingkat 66,3 persen PDB,
Tiongkok 77,1 persen, dan India 83,1 persen (Hidranto, 2023).

Selanjutnya menurut IMF (International Monetary Fund), batas aman rasio utang
terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) untuk negara-negara berkembang adalah sebesar
40% dan untuk negara maju 80% (Junaedi, 2018). Saat ini, rasio utang pemerintah
Indonesia terhadap PDB adalah sebesar 37,8% per Juli 2023, yang berada dalam batas
aman sesuai UU Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (60% PDB)
(Syahputra, 2023).

Pada penelitian Lucy Anning Bersama Collins Frimpong Ofori dan Ernest Kwame
Affum, (2016) di Ghana menunjukkan bahwa meningginya rasio utang/PDB menjadi
indikator awal buruknya perekonomian. Sehingga hal ini menjadi indikasi adanya krisis
ekonomi di negara ini (Anning et al., 2015). Kasus serupa terjadi di Nigeria, berdasarkan
penelitian Jimoh Olatunji dan He Weihang, (2017) serta penelitian Dorjan Teliti dan
Adriatik Kotorri, (2017) di Albania. Dua penelitian ini mengkonfirmasi adanya hubungan
antara tingginya rasio utang/PDB dengan krisis ekonomi di Nigeria dan Albania.

Lebih lanjut, data International Monetary Fund (IMF) menunjukkan Jepang
memang masih menjadi negara dengan rasio utang terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) terbesar di dunia. Rasio utang terhadap PDB Jepang mencapai 226,4% terhadap
PDB atau setara dengan 1.270 triliun yen per Maret 2023 (US$ 9,57 triliun). Meskipun
rasio utang pemerintah Jepang besar tetapi investor dalam negeri menguasai kepemilikan
utang Negara Sakura sehingga relatif aman dari guncangan eksternal. Pemegang terbesar
adalah bank sentral Jepang (BoJ) yang menguasai 53,34% utang pemerintah (Bukan AS,
Ini Negara Dengan Rasio Utang Terbesar Di Dunia, n.d.). Utang yang besar bukan selalu
berarti menunjukkan negara telah berada dalam kebangkrutan ekonomi. Sebaliknya,
pihak pemerintah juga tidak dapat dengan mudah menyatakan bahwa hutang dapat
menjadi salah satu sumber pembiayaan yang dapat membawa pada pertumbuhan ekonomi
serta kesejahteraan dalam waktu yang singkat (Junaedi, 2018).

Struktur kondisi ULN Indonesia tetap sehat, didukung oleh penerapan prinsip
kehati-hatian dalam pengelolaannya. ULN Indonesia pada Agustus 2023 tetap terkendali
sebagaimana tecermin dari rasio ULN Indonesia terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
yang turun menjadi 29,1%, dari 29,2% pada bulan sebelumnya, serta didominasi oleh
ULN jangka panjang dengan pangsa mencapai 87,4% dari total ULN. Pemerintah
berkomitmen tetap menjaga kredibilitas dengan memenuhi kewajiban pembayaran pokok
dan bunga utang secara tepat waktu, serta mengelola ULN secara hati-hati, efisien, dan
akuntabel.

Sebagai salah satu komponen dalam instrumen pembiayaan APBN, ULN berperan
penting untuk mendukung upaya Pemerintah dalam pembiayaan sektor produktif serta
belanja prioritas sehingga mampu menopang dan menjaga pertumbuhan ekonomi
Indonesia tetap solid di tengah ketidakpastian kondisi perekonomian global. Dukungan
tersebut antara lain mencakup sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial (24,0% dari total
ULN pemerintah), administrasi pemerintah, pertahanan, dan jaminan sosial wajib
(18,2%), jasa pendidikan (16,8%), konstruksi (14,2%), dan jasa keuangan dan asuransi
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(10,1%). Posisi ULN pemerintah relatif aman dan terkendali mengingat hampir seluruh
ULN memiliki tenor jangka panjang dengan pangsa mencapai 99,9% dari total ULN
pemerintah.

Lebih lanjut menurut Kemenkeu bahwa beberapa proyek negara yang didanai dari
ULN Indonesia seperti konstruksi Mass Rapid Transit (MRT) Jakarta, pembangunan
Waduk Jatigede, perluasan Jalur Kereta Api (Double Track) Cirebon-Kroya, dan
sejumlah proyek lainnya. Jadi pada dasarnya dampak dari ULN akan positif jika dikelola
dengan baik dan memiliki tujuan yang dititik beratkan pada sesuatu yang produktif.
Sebaliknya, ULN akan memiliki dampak negatif jika tidak dikelola dengan baik dan
memiliki tujuan yang lebih pada hal yang konsumtif.

Oleh karena itu, dalam rangka menjaga agar struktur ULN tetap sehat, Bank
Indonesia dan Pemerintah terus memperkuat koordinasi dalam pemantauan
perkembangan ULN, didukung oleh penerapan prinsip kehati-hatian dalam
pengelolaannya. Peran ULN juga akan terus dioptimalkan dalam menopang pembiayaan
pembangunan dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional yang berkelanjutan,
dengan meminimalisasi risiko yang dapat memengaruhi stabilitas perekonomian (B. S.
R. Indonesia, 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Perkembangan utang luar negeri Indonesia menunjukkan tren yang fluktuasi,
dengan perhatian khusus pada tahun 2020 utang luar negeri Indonesia meningkat hal ini
dipicu oleh pengeluaran untuk penanganan pandemi Covid-19. Walaupun demikian, rasio
utang Indonesia masih berada dalam batas aman dan struktur kondisi utang luar negeri
Indonesia masih terbilang tetap sehat, meskipun beberapa penelitian menunjukkan
hubungan antara rasio utang/PDB menjadi indikator awal buruknya perekonomian. Oleh
karena itu, diperlukan sinergitas dalam upaya penguatan koordinasi antara Bank
Indonesia dan pemerintah yang berkelanjutan untuk meminimalisasi risiko yang dapat
memengaruhi stabilitas perekonomian.
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